BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab 1V, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Beberapa jenis kemampuan literasi numerasi yang terdapat pada siswa kelas V
di SD Negeri 35 Pagambiran Padang yaitu, Menggunakan bermacam-macam
angka dan simbol berkaitan dengan matematika dasar pada pemecahan masalah
praktis dalam konteks kehidupan sehari-hari, Menganalisis informasi yang
ditampilkan dari berbagai bentuk (grafik, table, bagan, dsb.), Menafsirkan hasil
analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan.

2. Persentase kemampuan literasi numerasi siswa yaitu pada indikator pertama
memperoleh persentase sebanyak 10,66%, pada indikator kedua memperoleh
10%, dan pada indicator ketiga sebanyak 13,33%, dan rata-rata kemampuan
literasi numerasi di SD Negeri 35 Pagambiran yaitu 33,93% dan termasuk
kategori rendah.

3. Faktor-faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal literasi numerasi adalah sebagai berikut:

a. kurangnya ketelitian dan kejelian siswa dalam memahami soal.

b. Siswa tidak terbiasa membuat kembali informasi yang diketahuidalam bentuk
apa yang diketahui dan apa yang ditanya dalam menyelesaikan soal, sehingga

siswa langsung kepada proses penjawaban soal
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Siswa mengira bahwa untuk yang diketahui dan ditanya cukup dibaca saja dan
dipahami tanpa menuliskan kembali.

. Subjek tidak teliti dalam penggunaan operasi hitung.

Subjek bingung dalam penggunaan operasi hitung yang digunakan.

Tidak mengetahui langkah-langkah dalam menyelesaikan soal.

. Tidak terbiasa dalam menuliskan kesimpulan dari jawaban yang telah didapat

dan lupa menuliskan kesimpulan dari jawaban yang telah didapat.

. Saran

Berdasarkan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan

dalam pelaksanaan analisis kemampuan literasi numerasi, sebagai berikut:

Bagi siswa, agar lebih memperhatikan pelaksanaan dan indikator literasi
numerasi dalam menyelesaikan soal-soal Matematika untuk meningkatkan
kemampuan literasi numerasi siswa.

Bagi guru, dapat melaksanakan proses pembelajaran literasi numerasi dengan
lebih baik lagi agar dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa
dalam proses pembelajaran matematika.

Bagi peneliti selanjutnya, untuk menjadi pedoman agar pelaksanaan literasi

numerasi dapat meningkat dari aspek-aspek belajar sebelumnya.
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